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ABSTRAK

SITI AISYAH. KONTRIBUSI PERSEPSI TENTANG BIMBINGAN SEKS
DAN POLA HUBUNGAN ORANG TUA-ANAK TERHADAP PERAN SEKS
REMAJA PUTERI DI SLTP NEGERI KOTA CIREBON. TAHUN 2000.

Penelitiaii ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran seks dalam
keseluruhan tugas-tugas perkembangan remaja. Agar para remaja
mampu memerankan peran seksnya secara optimal, diperlukan adanya
perlakuan, bimbingan yang tepat, dan lingkungan yang kondusif. Hal
tersebut antara lain berkaitan dengan bimbingan seks dan pola
hubungan orang tua dalam keluarga. Hal ini penting, karena dalam
perkembangan kepribadian seseorang masa remaja mempunyai arti
khusus, meskipun tidak mempunyai tempat yang jelas dalam rangkaian
proses perkembangannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan secara empiris
kontribusi persepsi remaja tentang bimbingan seks dan pola hubungan
orang tua-anak terhadap peran seks remaja di SLTP Negeri Kota
Cirebon. Masalah pokok yang dijadikan topik penelitian ini adalah
sebagai berikut; pertama, bagaimanakah kontribusi persepsi tentang
bimbingan seks terhadap peran seks remaja puteri di SLTP Negeri Kota
Cirebon?; kedua, bagaimanakah kontribusi persepsi tentang pola
hubungan orang tua-anak terhadap peran seks remaja puteri di SLTP
Negeri Kota Cirebon?; ketiga bagaimanakah kontribusi persepsi tentang
pola hubungan orang tua-anak terhadap persepsi tentang bimbingan
seks di SLTP Negeri Kota Cirebon? dan keempat, bagaimanakah
kontribusi persepsi tentang bimbingan seks dan pola hubungan orang
tua-anak terhadap peran seks remaja puteri di SLTP Negeri Kota
Cirebon?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan alat
pengumpul data angket berbentuk skala Likert. Data yang terkumpul
diolah dengan menggunakan teknik regresi dan korelasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, persepsi remaja tentang
bimbingan seks dan pola hubungan orang tua-anak, baik secara
terpisah maupun secara serempak memberikan sumbangan yang berarti
terhadap pembentukan peran seks remaja puteri SLTP Negeri Kota
Cirebon.

Hasil penelitian ini merekomendasikan sebuah rancangan
program bimbingan seks hipotetik yang dapat dipergunakan oleh para
guru dan pembimbing dalam memberikan bimbingan seks bagi para
remaja puteri di SLTP Negeri Kota Cirebon. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memecahkan berbagai masalah remaja, yang n ampale pada akhir-akhir
ini misalnya berkaitan dengan masalah penyimpangan seksuai, seperti
onani dan homoseksual yang dilakukan oleh remaja pada akhir-akhir
ini. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan dalam konteks
masalah yang lebih luas.



KATA PENGANTAR

Pada hakekatnya keluarga (orang tua), sekolah dan masyarakat

merupakan lingkungan pendidikan yang bertugas memberikan

bimbingan dan motivasi terhadap perkembangan pribadi anak. Keluarga

merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi anak yang

mempunyai pengaruh sangat besar terhadap pencapaian tugas-tugas

perkembangannya. Hal ini lebih terasa lagi ketika anak mencapai tahap

perkembangan remaja, karena tahap ini penuh dengan berbagai

tantangan dan sangat menentukan perkembangan anak pada tahap

berikutnya.

Pada kenyataannya, tidak seniua remaja mampu menyelesaikan

tugas-tugas perkembangannya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh

faktor internal dan faktor eksternal. Dalam hal ini, banyak remaja yang

menghadapi masalah berkaitan dengan peran seksual, bahkan tidak

sedikit diantaranya yang tidak mampu memerankan peran seksnya

dengan baik.

Peranan orang tua dalam pembentukan peran seks remaja dapat

menanamkan peran seks yang pantas, sesuai dengan jenis kelaminnya

dan meniadakan kesempatan untuk memerankan peran seks yang

dipandang kurang tepat. Hal ini menunjukkan perlunya suatu pemikiran

tentang bagaimana memberikan kesempatan pada anak untuk dapat

mengembangkan peran seks yang dianggap lebih tepat dengan kondisi

pada saat ini dan masa depan.

Untuk memerankan peran seksnya secara optimal, diperlukan

adannya bimbingan dan perlakuan yang tepat, serta lingkungan yang

kondusif. Hal ini berkaitan dengan pengenalan atau pemberian
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bimbingan seks dan pola hubungan orang tua dalam keluarga, karena

dalam perkembangan kepribadian seseorang masa remaja mempunyai

arti khusus, meskipun mempunyai tempat yang tidak jelas dalam

rangkaian proses perkembangan seseorang.

Sebenarnya para orang tua telah melaksanakan bimbingan seks

bagi anak-anaknya. Namun belum banyak diketahui bagaimana kadar

bimbingan seks yang diberikan, sumber informasi yang bagaimana yang

harus disampaikan orang tua pada anaknya, bagaimana persepsi remaja

sendiri terhadap bimbingan seks dan bagaimana kontribusinya terhadap

peran seks remaja.

Tesis ini mencoba mengungkap kontribusi persepsi tentang

bimbingan seks dan pola hubungan orang tua terhadap peran seks

remaja putri. Hal ini dipilih, karena perkembangan seks remaja puteri

pada umumnya lebih cepat dari remaja putera.

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I, merupakan pendahuluan,

yang mengemukakan latar belakang masalah, rurausan masalah,

definisi operasional, tujuan penelitian, pentingnya masalah penelitian,

dan asumsi dasar. Bab II, mengetengahkan hasil studi kepustakaan

mengenai persepsi bimbingan seks dan pola hubungan orang tua

terhadap peran seks remaja. Bab III, menyajikan prosedur penelitian.

Bab IV, melaporkan pengumpulan, pengolahan dan analisis data. Bab V,

berisikan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi penelitian.

Sekalipun hasil dari penelitian ini dalam ruang lingkup yang

terbatas, namun diharapkan mampu memberikan sumbangan yang

berarti terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, baik di dalam ilmu

pendidikan, bimbingan konseling pada umumnya dan terutama bagi

pengembangan konseling keluarga khususnya.
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Penulis sangat menyadari akan keterbatasan kemampuan yang

dimiliki untuk menyeiesaikan tesis ini. Oleh karena itu, penulis sangat

mengharapkan tegur sapa dari para pembaca, sehingga yang tersaji

dapat lebih disempurnakan.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan

lesis ini ke hadapan sidang Ujian Tesis Pasca Sarjana Universitas

Pendidikan Indonesia, semoga apa yang disajikan dalam penelitian ini

memenuhi persyaratan yang diharapkan dan mendapat Ridlo Allah SWT.

Amin.

Bandung, Juni 2000

Penulis
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